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Abstrak 
Sistem rekomendasi berbasis pengetahuan telah menjadi solusi penting dalam membantu pelanggan memilih produk yang 
sesuai dengan preferensi mereka, khususnya dalam industri konveksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sistem rekomendasi produk konveksi pada Deem Clothing dengan metode Knowledge Based yang mampu mengatasi 
kendala konsultasi produk secara langsung. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 
pemilik Deem Clothing, observasi langsung usaha, serta analisis data dari katalog produk. Metode yang digunakan 
melibatkan tujuh batasan kriteria produk yaitu jenis produk, jenis bahan, motif, detail desain, warna, aksesoris tambahan, 
dan jenis lengan. Proses rekomendasi dilakukan dengan mengimplementasikan algoritma Constraint Based sederhana 
untuk menghasilkan skor kesamaan produk dan diurutkan dari yang tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem rekomendasi yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi produk yang sesuai dengan preferensi 
pelanggan secara efektif dan efisien. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sistem rekomendasi berbasis 
pengetahuan dapat mengurangi ketergantungan pelanggan pada konsultasi langsung, meningkatkan pengalaman 
berbelanja, serta mengoptimalkan proses penjualan produk konveksi. Implikasi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan 
adalah bahwa pendekatan berbasis pengetahuan dalam sistem rekomendasi dapat diterapkan secara luas pada berbagai 
industri untuk meningkatkan interaksi dan kepuasan pelanggan. 
Kata Kunci: Algoritma Berbasis Kendala; Produk Konveksi; Rekomendasi Berbasis Pengetahuan; Sistem 
Rekomendasi; Waterfall 

 
Abstract  

Knowledge-based recommendation systems have become a crucial solution in assisting customers to select products that 
match their preferences, particularly in the garment industry. This study aims to develop a knowledge-based 
recommendation system for Deem Clothing's garment products, capable of addressing the challenges of direct product 
consultation. The study utilizes data obtained through interviews with the owner of Deem Clothing, direct business 
observations, and an analysis of the product catalog data. The method involves seven product criteria constraints: product 
type, material type, pattern, design details, color, additional accessories, and sleeve type. The recommendation process is 
conducted by implementing a simple constraint-based algorithm to generate product similarity scores and rank them from 
highest to lowest. The results indicate that the developed recommendation system can effectively and efficiently provide 
product recommendations that align with customer preferences. The conclusion of this study is that knowledge-based 
recommendation systems can reduce customer dependence on direct consultations, enhance the shopping experience, and 
optimize the sales process of garment products. The implications of this research for the field of knowledge are that 
knowledge-based approaches in recommendation systems can be widely applied across various industries to improve 
customer interaction and satisfaction. 
Keywords: Constraint-Based Algorithm; Convection Products; Knowledge-Based Recommendation; 
Recommendation System; Waterfall 

 

1. Pendahuluan 
Pakaian adalah salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting, selain makanan dan tempat 
tinggal. Kebutuhan ini tidak bisa dipenuhi sendiri, melainkan memerlukan perdagangan dan 
interaksi sosial ekonomi [1]. Industri konveksi memainkan peran vital dalam memenuhi 
kebutuhan sandang ini, dengan memproduksi pakaian dan produk tekstil melalui proses produksi 
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seperti pemotongan kain mentah hingga menjadi produk jadi. Produk yang dihasilkan meliputi 
kaos, seragam, kemeja, jaket, dan pakaian jadi lainnya [2]. 

Salah satu industri konveksi yang menghasilkan produk seperti kaos, kemeja, dan jaket adalah 
Deem Clothing. Deem Clothing adalah UMKM yang berlokasi di Kota Surakarta dan fokus pada 
produksi pakaian dengan skala mulai dari satuan, lusinan, hingga partai besar. Target pasarnya 
meliputi perusahaan, organisasi, dan perorangan. Proses bisnis Deem Clothing mencakup 
konsultasi produk, produksi dari desain hingga finishing, dan post-production yang melibatkan 
pengecekan kualitas, pengemasan, dan pengiriman produk. Namun, mereka menghadapi kendala 
dalam konsultasi produk melalui media sosial dan keterbatasan jumlah karyawan, terutama 
admin yang merangkap beberapa tugas. Hal ini sering menyebabkan calon konsumen terabaikan 
karena human error atau kelalaian dalam membalas pesan, mengakibatkan calon konsumen 
beralih ke produsen lain yang lebih responsif. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Vihi Atina dan Dwi Hartanti (2022) mengembangkan 
model Knowledge Based Recommendation untuk sistem rekomendasi produk pakaian di Toko 
Simple Inc Store, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD) dan menghitung nilai similaritas antara kebutuhan pelanggan dan atribut 
produk untuk memberikan rekomendasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dengan 
nilai similarity tertinggi ditampilkan sebagai rekomendasi [3]. 

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh Deem Clothing, diperlukan sistem rekomendasi 
berbasis website untuk memperbaiki proses konsultasi produk. Sistem ini dirancang untuk 
membantu calon konsumen dalam memberikan rekomendasi produk secara cepat, mengurangi 
beban admin, serta memperlancar proses konsultasi. Sistem ini mempelajari preferensi pengguna 
dan menyaring informasi yang relevan, sehingga calon konsumen dapat menerima saran yang 
berguna dalam pengambilan keputusan pembelian produk [4], [5]. Selain itu, website ini berfungsi 
sebagai media pemasaran dan promosi, meningkatkan kepercayaan calon konsumen terhadap 
Deem Clothing dan efisiensi operasional [6]. 

Metode rekomendasi yang diterapkan di Deem Clothing menggunakan metode Knowledge-Based 
lalu diproses dengan algoritma Constraint-Based (CB). Knowledge-Based dipilih karena mampu 
memahami preferensi pengguna berdasarkan masukan eksplisit mereka atau kebutuhan mereka 
terhadap produk [7], sementara Constraint-Based didasarkan untuk menyaring produk sesuai 
pada preferensi atau aturan yang disepakati dengan pengguna [8]. Kombinasi kedua metode ini 
menghasilkan rekomendasi produk yang akurat, personal, dan efisien berdasarkan kebutuhan 
dan preferensi pengguna [9].  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem rekomendasi produk konveksi pada Deem 
Clothing dengan metode Knowledge-Based dan algoritma Constraint Based. Pentingnya solusi ini 
terletak pada pengurangan beban admin dan efisiensi proses konsultasi produk. Fokus utama 
penelitian adalah mengembangkan sistem rekomendasi yang memberikan jawaban cepat dan 
akurat kepada pengguna tentang produk konveksi pada Deem Clothing. Pengembangan website 
sebagai media promosi juga diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dan minat calon 
konsumen terhadap produk Deem Clothing. 

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang diadopsi oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian ini serta digunakan 
sebagai panduan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Penulis menggunakan metode pendekatan Waterfall dalam mengembangkan sistem 
ini. Pendekatan ini merupakan siklus hidup perangkat lunak yang menitikberatkan pada urutan 
langkah-langkah yang harus diikuti secara sistematis dalam proses pengembangan [10] . 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

Analisis Kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi semua persyaratan yang dibutuhkan oleh 
sistem rekomendasi produk konveksi di Deem Clothing. Tahapan ini melibatkan pengumpulan 
informasi dari observasi, wawancara dan studi pustaka untuk memastikan sistem yang 
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan proses bisnis pada Deem Clothing [11] 
meliputi : 

1. Observasi dilakukan secara langsung selama tiga hari di lokasi produksi Deem Clothing pada 
jam kerja untuk memahami proses bisnis, mulai dari konsultasi produk, produksi dari desain 
hingga berbentuk produk jadi, pengecekan kualitas dan pengemasan. Observasi ini 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai kendala yang dihadapi dalam proses 
konsultasi produk, terutama melalui media sosial dan keterbatasan jumlah karyawan. 

2. Wawancara dilakukan dengan Bapak Danang Setiawan, pemilik Deem Clothing. Dari 
wawancara ini, diperoleh informasi mendalam tentang tantangan yang dihadapi dalam 
interaksi dengan calon konsumen, khususnya terkait kendala dalam merespons pesan 
konsumen secara cepat dan efisien karena keterbatasan jumlah admin yang merangkap 
beberapa tugas. 

3. Studi Literatur dengan mengumpulkan informasi dari artikel ilmiah, buku, dan website 
terkait sistem rekomendasi, metode knowledge-based, dan algoritma constraint-based. 
Informasi ini mencakup penelitian serupa yang dilakukan oleh Vihi Atina dan Dwi Hartanti 
(2022) serta konsep dan rumus dari artikel ilmiah 'Knowledge-based recommender systems: 
overview and research directions' oleh Uta et al. (2024). 

Hasil dari wawancara dan observasi, diperoleh data dari 21 produk sampel. Berdasarkan analisis 
data tersebut, diidentifikasi tujuh variabel atau atribut yang akan digunakan sebagai parameter 
dalam sistem rekomendasi. Tujuh variabel tersebut adalah jenis produk, jenis bahan, motif, detail 
desain, warna, aksesoris tambahan, dan jenis lengan. Atribut ini dipilih untuk mencerminkan 
preferensi dan kebutuhan konsumen secara akurat dalam rekomendasi produk Deem Clothing. 

Rancangan sistem ini dimulai dengan pembuatan flowchart atau alur sistem, Data Flow Diagram 
(DFD) dan Entity-Relationship Diagram (ERD) yang dirancang berdasarkan hasil dari analisis 
kebutuhan sistem untuk memastikan perancangan sesuai tujuan awal. Setelah itu, perancangan 
antarmuka pengguna dengan semua fungsi yang dibutuhkan [12].  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 2. Flowchart Sistem  

Flowchart admin dan pengguna menggambarkan langkah-langkah interaksi mereka dengan 
sistem. Flowchart admin dimulai dari halaman login, lalu akses ke dashboard admin. Di dashboard, 
admin dapat mengelola data produk dan portofolio serta melihat riwayat rekomendasi pengguna 
untuk analisis bisnis. Flowchart pengguna dimulai saat mengakses sistem untuk informasi produk 
Deem Clothing dan portofolio proyek. Sistem juga menyediakan fitur rekomendasi sesuai 
preferensi dan kebutuhan pengguna. 

 

Gambar 3. DFD Level 0  

DFD Level 0 menggambarkan konteks sistem rekomendasi produk konveksi di Deem Clothing 
secara keseluruhan. Diagram ini menyoroti entitas luar yang berinteraksi dengan sistem serta 
proses utama yang terjadi pada sistem. 

DFD Level 1 ini menggambarkan versi lebih rinci dari DFD Level 0. Proses yang terjadi meliputi 
mengumpulkan preferensi pengguna, pengelolaan data produk dan portofolio, memberikan 
rekomendasi produk, dan menyimpan hasil rekomendasi. Setiap komponen dalam DFD Level 1 
dihubungkan untuk menunjukkan alur kerja sistem rekomendasi produk konveksi di Deem 
Clothing, memastikan bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan membantu proses 
bisnis secara efisien. Di bawah ini merupakan gambar dari DFD Level 1.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 4. DFD Level 1 

Diagram Hubungan Entitas menggambarkan hubungan antar entitas seperti User, Produk, dan 
Preferensi. Setiap entitas diidentifikasi dengan atribut-atributnya dan dihubungkan untuk 
memastikan integritas dan konsistensi data dalam sistem rekomendasi produk konveksi di Deem 
Clothing. Sebagaimana dijabarkan pada gambar 5 di bawah, tabel products memiliki relasi satu-
ke-banyak dengan tabel reccomendation result, tabel users memiliki relasi satu-ke-banyak dengan 
tabel recommendations dan tabel recommendations memiliki relasi satu-ke-banyak dengan tabel 
recommendation result. Sementara itu, tabel portofolio projects berdiri sendiri. Di bawah ini 
merupakan gambar penjelasan Diagram Hubungan Entitas pada sistem rekomendasi produk 
konveksi di Deem Clothing. 

 

Gambar 5. Entity-Relationship Diagram 

Implementasi sistem dalam penelitian ini dibangun dengan teknologi web yang melibatkan 
PHP, Javascript, Bootstrap 5 dan MySQL. Kemudian, penulis memasukkan data produk yang 
diperoleh ke dalam sistem rekomendasi sebagai database produk. Tahapan menghasilkan 
rekomendasi produk dimulai dengan menggunakan metode Knowledge-Based kemudian 
diproses dengan algoritma Constraint-Based yang diimplementasikan pada sistem 
rekomendasi produk konveksi. Berikut merupakan tahapan dan rumus yang 
diimplementasikan dalam menghasilkan rekomendasi produk, antara lain  [13]:  
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Penggunaan Metode Knowledge-Based 

Metode Knowledge-Based dalam konteks sistem rekomendasi digunakan untuk memahami 
preferensi pengguna berdasarkan masukan eksplisit mereka. Adapun tahapan dalam 
Knowldege-Based meliputi pengumpulan preferensi pengguna dan menyimpan preferensi 
pengguna. 

Pemrosesan dengan Algoritma Constraint-Based 
Setelah preferensi pengguna dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menggunakan 
Algoritma Constraint-Based untuk menyaring produk yang sesuai dengan preferensi 
tersebut. Berikut adalah langkah-langkah dan rumus yang digunakan : 

Langkah pertama adalah mendefinisikan variabel (𝑉)  dan domain (𝐷) . Setiap kriteria 
produk yang akan dievaluasi disebut sebagai variabel (𝑉). Contoh variabel dalam konteks 
ini adalah jenis_produk, jenis_bahan, motif, detail_desain, warna, aksesoris_tambahan, dan 
jenis_lengan. Setiap variabel memiliki domain (𝐷) atau rentang nilai yang valid. Misalnya, 
untuk variabel jenis_produk, domainnya bisa berupa {"Kaos", "Kemeja", "Jaket"}.  

Langkah kedua mendefinisikan preferensi pengguna atau batasan pengguna (𝑃). Preferensi 
pengguna adalah nilai-nilai yang dipilih oleh pengguna untuk setiap variabel. Preferensi ini 
disimpan dalam pasangan (𝑣𝑖, 𝑝𝑖), dimana 𝑝𝑖 adalah nilai yang dipilih oleh pengguna untuk 
variabel 𝑣𝑖 (1). 

𝑃 = {(𝑣1, 𝑝1), (𝑣2, 𝑝2), … , (𝑣𝑛, 𝑝𝑛)}    (1) 

Langkah ketiga medefinisikan atribut produk. Setiap produk memiliki atribut yang sama 
dengan variabel yang didefinisikan. Atribut produk ini dinyatakan sebagai pasangan(𝑣𝑖, 𝑞𝑖), 
dimana 𝑞𝑖 adalah nilai dari variabel 𝑣𝑖 untuk produk tersebut (2).  

𝑄 = {(𝑣1, 𝑞1), (𝑣2, 𝑞2), … , (𝑣𝑛, 𝑞𝑛)}    (2) 

Langkah keempat yaitu menghitung skor kesamaan. Untuk setiap produk, hitung jumlah 
batasan (preferensi) pengguna yang terpenuhi. Skor kesamaan S(Q) untuk produk Q 
dihitung dengan rumus (3). 

𝑆(𝑄) =  
∑ 𝛿(𝑝𝑖,𝑞𝑖)𝑛

𝑖=1

∑ 𝜎(𝑝𝑖)𝑛
𝑖=1

     (3) 

Di mana :  

𝛿(𝑝𝑖, 𝑞𝑖) adalah fungsi yang menghasilkan 1 jika  𝑝𝑖 = 𝑞𝑖 dan 0 jika 𝑝𝑖 ≠ 𝑞𝑖. 

𝜎(𝑝𝑖)  adalah fungsi yang menghasilkan 1 jika 𝑝𝑖  tidak kosong (tidak null) dan 0 jika 𝑝𝑖 
kosong.  

Langkah kelima yaitu mengurutkan produk. Produk-produk diurutkan berdasarkan nilai 
skor kesamaan 𝑆(𝑄)  dari yang tertinggi ke terendah. Produk dengan skor kesamaan 
tertinggi akan direkomendasikan terlebih dahulu. 

Pengujian sistem rekomendasi pada penelitian ini menggunakan pengujian precision dan recall 
untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik dalam memenuhi kebutuhan 
pengguna dalam menampilkan hasil rekomendasi berdasarkan preferensi yang pengguna 
masukkan pada sistem rekomendasi. Precision menggambarkan seberapa banyak item yang 
direkomendasikan yang relevan bagi pengguna, sedangkan recall menggambarkan seberapa 
banyak  item yang relevan yang berhasil ditemukan sistem [14]. 

Adapun pengujian recall yaitu (5). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑅𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 (𝑇𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙)+𝑅𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 (𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙)
 (5) 

Dan pengujian precision (6). 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑒𝑙𝑒𝑣𝑎𝑛

𝑅𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙
    (6) 

Pendukung dan pemeliharaan sistem memastikan sistem rekomendasi berfungsi optimal. 
Spesifikasi hardware minimum yang direkomendasikan adalah prosesor Core i3, RAM 4 GB atau 
lebih, dan browser seperti Chrome, Firefox, atau Edge. Pemeliharaan mencakup pemantauan dan 
backup data berkala untuk mencegah kehilangan data. Jika bug atau masalah muncul setelah 
implementasi, langkah perbaikan dilakukan untuk menjaga kinerja dan keberlanjutan sistem [15]. 

3. Hasil 
Pada bagian ini memaparkan tentang implementasi sistem pada penelitian ini yaitu  sistem 
rekomendasi produk konveksi Deem Clothing dengan metode Knowledge-based. Bagian ini 
merupakan bentuk dari implementasi dari perancangan atau desain sistem melalui proses 
pengkodean sistem. Pada bagian ini merupakan implementasi dari sisi pengguna. 

 

Gambar 6. Halaman Home Sisi Pengguna 

Pada gambar ke-6, merupakan tampilan halaman yang pertama kali akan ditampilkan ketika 
pengguna mengakses sistem. 

 

Gambar 7. Halaman Produk Sisi Pengguna 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar ke-7, merupakan halaman di mana pengguna dapat melihat produk apa saja yang 
terdapat pada Deem Clothing serta terdapat modal detail produk untuk menampilkan detail dan 
spesifikasi dari produk itu sendiri. 

 

 Gambar 8. Halaman Portofolio Sisi Pengguna 

Gambar ke-8, merupakan tampilan dari halaman portofolio project, halaman ini digunakan untuk 
menampilkan seluruh project yang pernah dikerjakan oleh Deem Clothing. Kemudian, jika project 
tersebut dipilih, akan muncul modal detail project. 

 

Gambar 9. Halaman Rekomendasi dan Hasil Rekomendasi Sisi Pengguna 

Gambar ke-9 menampilkan halaman rekomendasi yang dapat digunakan oleh pengguna dalam 
memperoleh rekomendasi produk sesuai dengan kebutuhannya dan memberikan efisiensi proses 
bisnis pada tahap konsultasi untuk Deem Clothing. Selanjutnya, pada bagian ini merupakan 
implementasi dari sisi admin. 

 

Gambar 10. Halaman Login Sisi Admin 

Pada gambar ke-10, untuk dapat mengakses ke dalam sistem dan melakukan modifikasi data, 
admin Deem Clothing harus login terlebih dahulu.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 11. Halaman Login Sisi Admin 

Gambar ke-11 menunjukkan halaman dashboard admin. Halaman ini digunakan untuk melihat 
statistik lengkap data produk dan data portofolio proyek, yang ditampilkan dalam bentuk 
diagram. 

 

Gambar 12. Halaman Tambah Produk dan Daftar Produk Sisi Admin 

Pada gambar ke-12, merupakan tampilan halaman tambah produk dan daftar produk. Halaman 
ini digunakan admin Deem Clothing untuk melakukan modifikasi pada data produk termasuk 
tambah, edit dan hapus data. 

 

Gambar 13. Halaman Tambah Portofolio dan Daftar Portofolio Sisi Admin 

Pada gambar ke-13, merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk memodifikasi data 
portofolio project. Adapun modifikasi data tersebut meliputi tambah, edit dan hapus data. 
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Gambar 14. Halaman Riwayat Rekomendasi Sisi Admin 

Pada gambar ke-14 menunjukkan halaman bagi admin untuk melihat riwayat rekomendasi 
pengguna dan hasil tertinggi yang direkomendasikan, untuk membantu analisis potensi bisnis 
dimasa mendatang. 

4. Pembahasan 
Pengujian sistem rekomendasi dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik dan 
memenuhi kebutuhan pengguna. Metode pengujian menggunakan precision dan recall untuk 
mengukur kelengkapan dan ketepatan hasil pencarian dengan sistem rekomendasi. Pengujian 
dilakukan sebanyak 10 kali dengan variasi atribut sebagai berikut: 3 kali pengujian dengan 2 
atribut, 2 kali pengujian dengan 3 atribut, 2 kali pengujian dengan 4 atribut, 1 kali pengujian 
dengan 5 atribut, 1 kali pengujian dengan 6 atribut, dan 1 kali pengujian dengan 7 atribut. 

Tabel 1.  Tabel Pengujian Precision dan Recall 

Uji Ke Jumlah 
Atribut Uji 

Uji Preferensi Yang 
Dimasukkan 

Tampil Tidak 
Tampil 

Relevan Recall Precision 

1 2 Atribut “Kaos”, Aksesoris 
Tambahan=“Polos”  

9 0 9 1 1 

2 2 Atribut “Jaket”, Warna=“Satu Warna” 6 0 6 1 1 
3 2 Atribut “Kemeja”, “Katun” 6 0 6 1 1 
4 3 Atribut Kemeja”, “Katun”, 

Motif=”Polos” 
6 0 5 1 0,833 

5 3 Atribut “Kaos”, “Katun”, Motif=“Polos” 9 0 8 1 0,888 
6 4 Atribut “Jaket”, “Katun”, 

Motif=”Polos”, Detail 
Desain=”Polos” 

6 0 4 1 0,666 

7 4 Atribut “Kemeja”, Detail 
Desain=”Polos”, 
Aksesoris=”Berkancing”, Jenis 
Lengan=”Pendek” 

6 0 4 1 0,666 

8 5 Atribut “Kaos”, “Katun”, 
Motif=”Polos”, 
Warna=“Kombinasi Warna”, 
Aksesoris=”Polos” 

9 0 7 1 0,777 

9 6 Atribut “Kemeja”, Motif=”Polos”, 
Detail Desain=”Polos”, 
Warna=“Satu Warna”, 
Aksesoris=”Polos”, Jenis 
Lengan=“Lengan Pendek” 

3 0 2 1 0,666 

10 7 Atribut “Kaos”, “Katun”, 
Motif=”Polos”, Detail 
Desain=“Sablon”, 
Warna=“Satu Warna”, 
Aksesoris=”Polos”, Jenis 
Lengan=“Lengan Pendek” 

2 0 2 1 1 

        
Total      1 0,849 
*100%      100% 84,9% 

 

Nilai precision sebesar 84,9% menunjukkan tingkat ketepatan item relevan yang ditampilkan. 
Dengan precision yang tinggi, sistem mampu memberikan rekomendasi yang tepat dan relevan, 
sehingga pengguna dapat dengan cepat menemukan produk yang diinginkan tanpa perlu mencari 
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secara manual. Hal ini juga membantu mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam 
proses konsultasi manual. 

Nilai pengujian recall sebesar 100% menunjukkan ukuran kelengkapan item yang diambil dari 
semua item data relevan sesuai dengan preferensi pengguna.  Dengan recall yang tinggi, sistem 
memastikan bahwa semua produk yang sesuai dengan preferensi pengguna ditampilkan. Ini 
penting untuk mengatasi tingginya intensitas pesan dan memberikan solusi yang komprehensif 
kepada pengguna. Dengan hasil pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian di 
atas dapat memberikan hasil positif yang memenuhi kriteria dari tujuan dari penelitian. 

5. Penutup 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
merancang dan mengembangkan sistem rekomendasi produk konveksi pada Deem Clothing 
dengan metode Knowledge Based. Hal ini terbukti dari implementasi sistem yang mampu 
memberikan rekomendasi produk secara efisien berdasarkan preferensi pengguna melalui 
penentuan nilai kesamaan antara preferensi pengguna dengan atribut produk, kemudian 
mengurutkannya dari nilai tertinggi untuk ditampilkan kepada pengguna. Rancangan sistem yang 
terdiri dari dua page utama (Admin Page dan Public Page) dan penggunaan teknologi JavaScript, 
PHP, Bootstrap 5, dan MySQL berhasil diwujudkan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini mampu memberikan rekomendasi yang 
relevan dan akurat kepada pengguna, meningkatkan kepuasan dan efisiensi dalam konsultasi 
produk. Bagi penulis berikutnya disarankan agar dilakukan pengembangan sistem dengan 
menambahkan fitur machine learning untuk meningkatkan akurasi rekomendasi, serta 
memperluas database produk agar dapat menangani lebih banyak variasi preferensi pengguna. 
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